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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Pujian Dalam Proses Belajar Mengajar
1. Pengertian Pujian
Pujian berasal dari kata Puji yang artinya “ Pernyataan atau penghargaan kepada kebaikan atau keunggulan dan sebagainya”, 
 kata kerjanya adalah Memuji yang berarti “ penghargaan kepada sesuatu yang dianggap baik, indah, gagah berani dan sebagainya”, 
 sedangkan kata Pujian berarti “pernyataan memuji atau pujian yang luar biasa atas kepandaian atau jasa.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengatakan bahwa:

Pujian adalah alat motivasi yang positif, setiap orang senang dipuji tak peduli tua atau muda, bahkan anak-anak pun senang dipuji atas sesuatu pekerjaan yang telah selesai dikerjakannya dengan baik. Orang yang dipuji merasa bangga Karena hasil kerjanya mendapat pujian dari orang lain. Kata-kata seperti “kerjamu bagus”, selamat sang juara baru”, dan sebagainy adalah sejumlah kata-kata yang biasanya digunakan orang  lain untuk memuji orang-orang yang dianggap berprestasi

Dalam kegiatan belajar mengajar, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat motivasi. Karena anak didik juga manusia, dia juga senang dipuji. Guru dapat memakai pujian utuk menyenangkan perasaan anak didik. Anak didik senang mendapatkan pujian dari guru. Dengan pemberian perhatian, anak didik merasa diawasi dan dia tidak akan dapat berbuat menurut sekehendah ahtinya. Pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan kegiatan anak didik pada hal-hal yang menunjang tercapainnya tujuan pengajaran. 
Namun begitu, pujian harus betul-betul sesuai dengan hasil kerja anak didik. Jangan memuji secara berlebihan. Pujian secara berlebihan akan berkesan sebaliknya, yaitu pujian yang dibuat-buat. Pujian yang baik adalah pujian keluar dari hati seseorang guru secara wajar dengan maksud untuk memberikan penghargaan kepada anak didik atas jerihpayahnya dalam belajar. 

Pujian tidak hanya dapat diberikan kepada seorang anak didik, tetapi dapat juga diberikan kepada semua anak didik. Tetapi pujian tidak diberikan kepada anak didik sebelum mereka meneyelesaikan pekerjaanya. Misalnya, guru memberikan pekerjaan kepada si A, setelah si A memberikan jawaban yang benar atas persoalan guru yang diberikan kepadanya. Pujian yang diberikan kepada si A” Jawabanmu tepat dan benar, kamu memang anak ibu yang cerdas.” Sungguhpun begitu, guru dapat pula memeberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Demikianlah, pujian dapat digunakan untuk mendapatkan umpan balik dari setiap anak didk dalam proses belajar mengajar. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Dari pengertian di atas maka dapat penulis ambil kesimpulan bahwa pujian dalam proses belajar mengajar adalah salah satu bentuk penguatan atau penghargaan berupa kata-kata yang positif atau isyarat gerak-gerik badan yang diberikan guru kepada siswa sewaktu proses belajar mengajar. Dan pujian juga sangat penting diberikan kepada siswa atau peserta didik yang berprestasi atau yang telah menyelesaikan tugasnya. Allah juga memberikan penghargaan atau hadiah pada hambanya yang beriman atau hambanya yang mengerjakan perintah-perintah-Nya.
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 Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan penghargaan (pahala yang besar). Q.S. AL-Maaidah: 9
2. Bentuk pujian dalam proses belajar mengajar 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam bukunya Pengantar Ilmu pendidikan, menyebutkan bentuk pujian dalam proses belajar mengajar, sebagai berikut:
a. Ungkapan berupa kata-kata seperti ” baik, bagus, bagus sekali dan sebagainya: 
b. Tetapi dapat juga berupa kata-kata yang bersifat sugestif misalnya “ Nah, lain kali, akan lebih baik lagi dan sebagainya”. 
c. Di samping berupa kata-kata, pujian dapat pula berupa isyarat-isyarat atau pertanda-pertanda misalnya dengan menunjukkan ibu jari (jempol), dengan menepuk bahu anak, dengan tepuk tangan dan sebagainya.

Sedangkan dalam bentuk buku Metodik Khusus PAI (bagian ketiga tentang Keterampilan Mengajar), yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI disebutkan bahwa keterampilan memberikan penguatan terdiri dari beberapa pendekatan , yaitu :
a. Penguatan Verbal, dapat dinyatakan dalam bentuk:

1) Kata-kata, seperti: bagus, ya, benar, tepat, bagus sekali, betul dan sebagainya.

2) Kalimat seperti : “saya senang dengan pekerjaanmu”.

b. Penguatan non verbal, seperti:

1) Mimik dan gerak badan.

2) Mendekati.

3) Sentuhan.

4) Kegiatan yang menyenangkan.

c. Simbol atau benda.

d. Penguatan Penuh
3. Cara Menggunakan Pujian dengan Efektif
Pujian mempunyai banyak tujuan dalam pengajaran di ruang kelas tetapi terutama digunakan untuk memperkuat prilaku yangtepat dan memberikan umpan balik kepada siswa tentang apa yang mereka lakukan dengan benar. Secara keseluruhan, penggunaan pujian dengan sering adalah gagasan yang bai, khususnya anak-anak yang masih muda dan di ruang kelas yang mempunyai banyak siswa yang berpencapaian rendah. Namun, yang lebih penting daripada jumlah pujian yang diberikan ialah cara memberikannya. 
Pujian akan efektif sebagai sarana motivasi di ruang kelas sejauh hal itu bersyarat, khusus, dan terpercaya. Pujian bersyarat (contingent praise) bergantung pada kinerja siswa tentang prilaku yang telah ditetapkan dengan baik. Misalnya, apabila guru mengatakan, “ Saya ingin anda semua membuka buku anda pada halaman Sembilan puluh dua dan mengerjakan soal satu hingga sepuluh ,” pujian hanya akan diberikan kepada siswa yang mengikuti perintah. Pujian seharusnya diberikan hanya untuk jawaban yang benar dan prilaku yang  tepat.

Kekhususan berarti bahwa guru memuji siswa karena perilaku khusus, bukan karena” Kebaikan” umum. Misalnya, guru dapat berkata, “susan, saya senang anda mengikuti perintah saya untuk mulai mengerjakan karangan anda, “ bukannya, “ susan, anda berkinerja hebat!”.Ketika pujian terpercaya, hal itu di berikan dengan tulus kaerena pekerjaan yang baik. Ketika memuji siswa yang berpencapaian rendah atau mengganggu karena pekerjaan yang baik, guru sering memperlihatkan kontradiksi antara kata-kata mereka dengan nada, sikap tubuh, atau isyarat nonverbal lainnya.  

Pujian dapat menjadi saran motivasi yang ampuh bagi banyak siswa. Salah satu strategi untuk mengurangi prilaku buruk di kelas ialah memastikan untuk memuji siswa atas prilaku yang bertentangan dengan prilaku buruk yang ingin anda kurangi. Maksudnya, tangkaplah siswa dalam tindakan yang sedang melakukan yang benar. Misalnya, kalau siswa sering bangkit dari tempat duduknya tanpa izin, pujilah mereka kadang-kadang ketika meraka benar-benar langsung mulai bekerja.

D Pengertian prestasi belajar

   
Prestasi ialah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, prestasi belajar merupakan “penguasaan pengetahuan atau keterampilan” yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru
 

Pengertian belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam iteraksi dengan lingkungannya. 

 


Umumnya prestasi belajar hampir selalu dipakai sebagai indikator  keberhasilan kegiatan belajar mengajar, sebaliknya tinggi rendahnya prestasi belajar merupakan cerminan dari kualitas belajar dan usaha pengajaran yang dilakukan. Prestasi belajar umumnya di ukur dengan menggunakan Tes Formatif, Sub Sumatif dan Tes sumatif yang dilakukan sesudah proses belajar mengajar. Biasanya prestasi belajar ini didapat dari penilaian yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan penyelenggaraan pendidikan.

Sedangkan Marsun dan Martaniah dalam Sia Tjundjing (2000:71) berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Menurut Poerwodarminto (Mila Ratnawati, 1996 : 206) yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Sedangkan prestasi belajar itu sendiri diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh seorang siswa pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku rapor sekolah.

Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudah yang dibayangkan, karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauhmana ia telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. Seperti yang dikatakan oleh Winkel (1997:168) bahwa proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru. Melalui prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya dalam belajar.


Sekolah sebagai salah satu tempat belajar memberikan bermacam-macam pelajaran yang harus ditempuh oleh para siswa untuk menunjukkan suatu tujuan yang dicapai. Pencapaian tujuan ini diukur dengan mengadakan suatu penelitian. Untuk mengukur hasil belajar tersebut dapat digunakan pengukuran dengan teknik tes maupun teknik non tes. Dengan istilah lain, Nur Kencana (1982:44) menyatakan: “Ada dua metode yang dapatdipergunakan untuk mengetahui kemajuan yang dicapai oleh murid-murid dalam proses belajar-mengajar yang mereka lakukan ialah metode tes dan non tes”.


Dengan demikian berapapun hasil yang diperoleh adalah merupakan prestasi dari apa yang telah dilakukannya tersebut. Prestasi tersebut kadang-kadang memuaskan dan kadang-kadang kurang memuaskan, hal ini tergantung kepada faktor-faktor yang mempengaruhinya.


Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam buku laporan yang disebut rapor.

C. Upaya Untuk Memperoleh Prestasi Belajar
Setiap manusia umumnya selalu ingin mendapatkan prestasi belajar yang baik, tetapi kadang-kadang manusia itu sendiri tidak mengetahui dan tidak melaksanakan bagaimana caranya untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik menurut Slameto adalah:

1. Melaksanakan cara yang efektif

2. Diperlukan lingkungan fisik yang baik dan teratur seperti: (a) ruang belajar harus bersih, tidak ada bau-bau yang mengganggu konsentrasi pikiran, (b) ruang cukup terang, tidak gelap dan mengganggu mata, (c) cukup sarana yang diperlukan untuk belajar

Menurut Thomas F.Station yang diterjemahkan oleh Prof. Jf. Tahalele, M.A, Mengungkapkan ada 6 komponen poko yang perlu dilakukan oleh pendidik dalam rangka meningkatkan hasil belajar diantaranya:

1. Motivasi belajar

2. Memelihara perhatian sepenuhnya

3.  Memajukan kegiatan mental (berfikir)

4. Menciptakan suasana gambaran yang jelas dari bahan-bahan yang akan dipelajari

5. menggambarkan pengertian tentang arti, pertalian-pertalian dan megetrapakan praktis dari bahan-bahan yanhg sdang disajikan

6. Mengulangi kelima langkah tersebut diatas sampai tujuan belajar itu tercapai.

Sedangkan menurut Ny. Rosita N.K. untuk memperoleh prestasi belajar yang baik dengan cara melaksanakan prinsip-prinsip belajar diantaranya:

1. Dalam belajar diusahakan peserta didik berprestasi aktif meningkatakan minat dan bimbingan untuk mencapai tujuan  Intruksional

2. Belajar harus bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yangt sederhana sehingga siswa mudahg menangkap pengertiannya

3. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapaiu tujuan intruksonal

4. Belajar itu proses continue, maka harus tahap demi tahap menurut perkembangannya 

5. Belajar adlah merupakan proses organisasi dan adaptasi

6. Bekajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan intruksional yang h arus dicapainya

7. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa akan bvelajar denganh tenang

8. Belajar memelukan lingkungan yang menantang, dimana anaka dapat mengembangkan kemampuanya bereksplorasi

9. Belajar perlu ada interaksi antara anak dengan lingkungan

10. Belajar adalah proses kontinuitas, yakni hubungan antara pengertian yaqng satu dengan yang lainnya sehingga akan mendapatkan pengertian yang diharapkan, stimulasi yang diberikan akan menimbulakn respon yang diharapkan

11. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulngan yang berkali-kali agar pengertaian itu mendalam pada anak.

Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa untuk memperoleh prestasi belajar yang baik perlu lingkung yang rapid an bersih, cukup sarana yang dipergunakan untuk belajar, ruang belajar yang bersih, dan adanya bimbingsn serta motivasi

D Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Proses belajar mengajar yang dilakukan seseorang pada dasarnya tidak akan terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, baik faktor yang berasal dari diri sendiri maupun dari luar dirinya, kedua faktor ini akan memberi intervensi positif bagi prestasi belajarnya

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pada hakekatnya bersifat kompleks dan sistematis. Dalam uraian ini difokuskan pada jasmani dan rohani siswa, lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 

1. Faktor Jasmani dan Rohani Siswa.


Keberhasilan dalam aktivitas belajar, diantaranya ditentukan oleh faktor jasmani dan rohani siswa. Karena itu dalam belajar diperlukan jasmani yang sehat, yang tercermin dari keadaan segenap badan beserta bagian-bagiannya yang terbebas dari penyakit. Dalam hubungan ini slameto menegaskan bahwa “ proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan orang tersebut terganggu, selain itu juga akan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing, ngantuk jika kondisi tubuhnya lemah”.


Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali, artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar sebaik-baiknya.

Yang tergolong faktor internal ialah:

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya

2. Faktor psiologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas:

a. Faktor inteleektif yang meliputi:

1. Faktor potesial yaitu kecerdasan bakat.

2. Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

b. Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.


Yang tergolong faktor eksternal ialah:

a. Faktor sosial yang terdiri atas:

1) Lingkungan keluarga

2) Lingkungan sekolah

3) Lingkungan masyarakat

4) Lingkungan kelompok

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, tehnologi, kesenian

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.
4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan


Faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.

5. Perhatian dan Motivasi 

Perhatian dan motivasi merupakan persyaratan utama dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi hasil belajar yang dicapai siswa tidak akan optimal. Stimulus belajar yang diberikan guru tidak akan berarti tanpa adanya perhatian dan motivasi dari siswa. Perhatian dan motivasi belajar siswa tidak akan lama bertahan selam proses belajar mengajar berlangsung. Oleh sebab itu perlu diusahakan oleh guru. Ada beberapa cara untuk menumbuhkan perhatian dan motivasi, antara lain melalui cara mengajar yang bervariasai, mengadakan pengulangan informasi, memberikan stimulus baru, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan kepada siswa memberi kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan keinginan belajarnya.


Motivasi belajar bias tumbuh dari dua hal, yakni tumbuh dari dalam dirinya sendiri semdiri dan tumbuh dari luar dirinya. Kebutuhan akan belajar pada siswa mendorong timbulnya motivasi dari luar. Memberikan pujian bagi siswa yang menunjukkan prestasi belajar merupakan upaya menumbuhkan motivasi dari luar dari siswa.
 
6. Pergunakan pujian verbal

Penerimaan sosial yang mengikuti suatu tingkah laku yang diinginkan dapat menjadi alat yang cukup dapat dipercaya untuk mengubah prestasi dan tingkah laku akademis kearah yang diinginkan. Kata-kata seperti bagus, baik pekerjaan yang baik, yang diucapkan segera setelah siswa melakukan tingkah laku yang diinginkan atau mendekati tingkahlku yang diinginkan. Merupakan pembangkitan motivasi yang besar. Penerimaan sosial mereupakan suatu penguat atau insentif yang relatif konsisten. 

Uraian diatas memberikan pemahaman bahwa selain diri siswa sendiri prestasi belajar juga banyak dipengaruhi oleh banyak faktor karena itu bagi setiaplembaga pendidikan harus dapat membentuk dan membimbing anak didik sesuai dengan tingkat kematangannya dalam belajar, selain itu juga lembaga pendidikan harus membentuk kerjasama dengan kelurga dan masyarakat demi tercapainya tujuan pendidikan yang ideal.
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